BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penulisan skenario film “Sebuah Kelahiran” telah diselesaikan.
Berdasarkan acuan pada konsep dan teori-teori akademis yang digunakan sebagai
pendukung dalam proses pembentukan cerita, sehingga skenario film ini dapat
tercipta. Perkembangan psikologis anak akibat perceraian orang tua dipilih menjadi
gagasan utama dalam skenario film “Sebuah Kelahiran” ini. Hal tersebut, diangkat
menjadi tema besar karena mengacu pada pengalaman pribadi, kemudian berusaha
disimpulkan dengan baik untuk memberikan pesan kepada penonton.

Perceraian menjadi isu, yang kemudian berdampak pada perkembangan
psikologis anak. Artinya, peran orang tua-berpengaruh besar terhadap tumbuh
kembang anak tersebut. Skenario film “Sebuah Kelahiran” menceritakan tentang
perjalanan hidup seorang anak perempuan yang saat ia lahir, ayah dan ibunya sudah
bercerai. Lalu, dari bay1 hingga remaja ia tinggal dengan neneknya, karena ibunya
harus bepergian mencari nafkah. Ketika memasuki usia dewasa, ia menemukan hal-
hal yang tidak bisa diterimanya. Akhirnya, anak perempuan itu pergi meninggalkan
sang ibu untuk mencari ayahnya. Tetapi, realitanya hidup sendiri tidak semudah
yang dibayangkan, ditambah lagi, ia tidak diakui sebagai anak oleh keluarga
ayahnya. Seiring berjalannya waktu, anak perempuan itupun memilih untuk
berdamai dengan dirinya sendiri dan menerima keadaan keluarganya yang tercerai
berai. Perkembangan tersebut disampaikan melalui narasi sebagai bentuk
representasi perubahan emosi dan kepribadian seseorang dalam menjalani
kehidupan.

Kelebihan skenario film “Sebuah Kelahiran” adalah dapat menceritakan
dengan rinci perkembangan psikologis seorang anak akibat perceraian orang tua.
Selain itu, mampu menafsirkan pemikiran-pemikiran anak tersebut terhadap situasi
yang dialaminya. Pemikiran tersebut berupa, perasaan, rasa cemas, rasa takut, dan
lain sebagainya. Skenario film “Sebuah Kelahiran” juga bisa dijadikan bahan
pembelajaran, melalui narasi yang dibuat untuk memberikan pesan kepada

penontonnya. Misalnya, narasi menyampaikan perasaan tokoh utama dalam
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skenario film ini, yang mulai menerima keadaan setelah mencurahkan seluruh isi
hati kepada orang tuanya. Kemudian, ia merasa lega dan memilih untuk memaafkan
dengan pertimbangan pada dirinya sendiri secara psikologis. Terdapat banyak
pesan moral yang dituangkan ke dalam skenario film “Sebuah Kelahiran” sebagai
bentuk dukungan terhadap anak-anak yang mengalami hal serupa. Sedangkan
kelemahan skenario film “Sebuah Kelahiran” terletak pada latar tempat dan waktu
yang berpindah-pindah, sehingga penonton akan dibuat berfikir untuk memahami

perjalanan hidup tokoh utama dengan mudah.

B. Saran

Proses penciptaan karya skenario film “Sebuah Kelahiran” telah selesai.
Tentunya, melewati tahapan dan kaidah penulisan yang diikuti sesuai teori-teori
akademis sebagai pendukung pembentukan cerita, baik itu menentukan karakter
tokoh, latar tempat dan'waktu, adegan, hingga dialog. Terdapat beberapa hal yang
bisa dijadikan sebagai saran dalam menulis skenario film, diantaranya:

1. Mampu menciptakan ide gagasan dengan menentukan objek atau subjek
yang berbeda dari biasanya. Serta, dapat sekaligus dijadikan sebagai
sebuah langkah tertentu dengan mengaitkan pada isu-isu yang berdampak
kurang baik di lingkungan sekitar.

2. Mampu memberikan pesan dankesan yang dituliskan ke dalam skenario
film, melalui cerita, karakter tokoh, latar tempat, latar waktu dan lain
sebagainya.

3. Membuat konsep skenario film dengan jelas dan menarik, sebab proses
penulisannya akan berjalan dengan baik apabila hal tersebut sudah
terpenuhi.

4. Melakukan pencarian data riset sebanyak-banyaknya untuk
mengembangkan cerita dalam penulisan skenario film. Maka, tayangan
yang disajikan akan mudah diterima oleh penonton.

5. Memiliki daya imajinasi dan manajerial yang baik bagi seorang penulis.

Selain untuk menuangkan kreativitas dalam cerita, penulis juga harus
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memiliki batasan terhadap suatu hal agar tidak berlebihan atau
kekurangan saat menulis skenario film.

Dikarenakan, skenario film menjadi acuan dalam memproduksi film itu

sendiri. Maka, penulis sebaiknya mampu mencapai hal tersebut, agar skenario

filmnya dapat diterima, lalu dilanjutkan dengan baik oleh tim produksi lainnya.
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